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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

5.1.1  Berdasarkan perolehan dari dalam rumah maka dapat disimpulkan bahwa 

perolehan larva yang banyak terperangkap pada Ovitrap warna merah berada di 

suhu 29 0C dan paling sedikit pada suhu 32 0C. 

5.1.2 Berdasarkan perolehan dari luar rumah maka dapat disimpulkan bahwa perolehan 

larva yang banyak terperangkap pada Ovitrap warna merah berada di suhu 30 0C 

dan paling sedikit pada suhu 32 0C. 

 Jika disimpulkan dari hasil perolehan larva di dalam dan di luar rumah maka 

perolehan terbanyak berada pada Ovitrap yang diletakkan di dalam rumah dengan 

jumlah 264 larva dan paling sedikit berada pada Ovitrap yang berada di luar rumah 

dengan jumlah 132 larva. Berdasarkan teori, nyamuk Aedes aegypti lebih senang 

beristirahat di dalam rumah daripada di luar rumah sebab di dalam rumah mereka 

terlindung dari sinar matahari langsung, bersembunyi di tempat-tempat yang gelap dan 

lembab sedangkan jika di luar lebih banyak terdapat nyamuk anoples, tetapi di 

Kelurahan Huangobotu teridentifikasi endemis DBD jadi nyamuk Aedes di luar tetap 

ditemukan terutama didukung oleh cuaca yang sekarang ini musim hujan yang akan 

menambah tingkat oposisi nyamuk. 
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5.2  Saran 

5.2.1 Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu alternatif pengendalian 

vektor khusunya untuk pengendalian nyamuk Aedes aegypti dengan menggunakan 

Ovitrap yang aman bagi lingkugan dan manusia. 

5.2.2 Bagi Instansi Terkait 

Diharapkan bagi instansi terkait agar ketika melakukan kegiatan-kegiatan di 

lapangan seperti sosialisasi kesehatan maupun promosi kesehatan agar dapat 

membawakan materi-materi yang dapat memperkenalkan alat perangkap nyamuk 

sederhana (Ovitrap) sebagai alternatif pengendalian nyamuk atau larva nyamuk, 

mengingat banyaknya alternatif-alternatif dalam pengendalian nyamuk, salah satunya 

adalah penggunaan Ovitrap itu sendiri yang mudah diperoleh dan dibuat. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Perlu adanya penelitian selanjutnya tentang  pengaruh karakter ekologi terhadap 

perubahan morfologi larva nyamuk Aedes aegypti. 
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